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Abstract. Soil damage of biomass is a method that is used to determine damages in some areas. The research was 

conducted in Desa Sukodono, Kecamatan Dampit, and Kabupaten Malang. Boundaries are found in four land use, 

which are Lit, Coffee and snake fruit plantation and shrubs. That much of land use, increase the number of soil 

damage. Because some farmers are using heavy equipment to relieve their tasks. The use of heavy equipment for 

farming can be cause  soil damage. The results are showing that all of the land use, is the encounter soil damage 

and The rank of soil damage is small. The boundary of soil damages is accused from the number of redox which 

exceeds the threshold. It means that damages in Sukodono Village could still be repaired. 
Keywords: land management; soil damage normative; land use 

Abstrak. Kajian baku kerusakan tanah untuk produksi biomassa merupakan metode pengukuran dan penentuan 

kerusakan tanah pada suatu lahan. Penelitian dilakukan pada Desa Sukodono Kecamatan Dampit Kabupaten 

Malang. Batasan yang ditentukan menggunakan satuan penggunaan lahan. Ditemukan 4 satuan penggunaan lahan, 

yakni Tegalan, Kebun Kopi, Kebun Salak, dan Semak Belukar. Adanya berbagai penggunaan lahan tersebut, 

memungkinkan para pelaku usaha tani untuk tidak menggunakan alat-alat berat untuk meringankan tugasnya. 

Penggunaan alat berat pertanian dalam jangka waktu lama, juga dapat menyebabkan kerusakan tanah. Hasil 

menunjukkan bahwa seluruh penggunaan lahan di Desa Sukodono mengalami kerusakan ringan, dengan batasan 

nilai Redoks yang melebihi ambang batas. Hal tersebut menunjukkan bahwa kerusakan di Desa Sukodono masih 

bisa dilakukan perbaikan.  

Kata kunci: baku kerusakan tanah; pengelolaan lahan; penggunaan lahan 

PENDAHULUAN 

Kriteria baku kerusakan lingkungan 

hidup adalah ukuran batas perubahan sifat 

fisik, kimia, dan atau hayati lingkungan hidup 

yang dapat ditenggang oleh lingkungan hidup 

untuk dapat tetap melestarikan fungsinya 

(P.32/MENHUT-II/, 2009). Kerusakan lahan, 

akan berpengaruh terhadap degradasi lahan 

atau penurunan kualitas lahan. Degradasi 

lahan adalah proses penurunan produktivitas 

dari suatu lahan akibat dari penggunaan lahan 

yang salah (Wahyunto et al., 1611).  

Penggunaan alat alat berat pertanian juga 

memicu terjadinya kerusakan tanah. Karena 

perkebunan dan Tegalan memiliki wilayah 

yang sangat luas sehingga memungkinkan 

para pelaku usaha tani untuk tidak 

menggunakan alat alat berat dalam aktivitas 

olah tanah (Pirenaningtyas et al., 2020). 

Sehingga menyebabkan penurunan kualitas 

kesuburan tanah yang nantinya juga 

mempengaruhi produktivitas dari suatu tanah 

dan kelangsungan hidup, makhluk hidup 

yang ada di sekitarnya serta yang bergantung 

terhadap lahan tersebut. 

Kerusakan tanah yang terjadi di suatu 

wilayah, dampaknya juga bisa 

berkepanjangan sehingga menyebabkan 

lahan di suatu wilayah tidak bisa digunakan 

kembali. Apabila dicoba untuk digunakan 

kembali, lahan tersebut bisa dibilang tidak 

produktif. Karena kesuburannya sudah 

berkurang dan kesehatan tanahnya juga sudah 

buruk. Butuh waktu yang relatif lama untuk 

mengembalikan kesuburan dan kualitas tanah 

pada suatu lahan. 

Desa Sukodono memiliki penggunaan 

lahan yang cukup bervariasi. Penggunaan 

lahan yang bervariasi dapat menentukan 

kondisi lahan di suatu wilayah, apakah suatu 

lahan mengalami kerusakan atau tidak. Rusak 

tidaknya suatu lahan dipengaruhi oleh salah 

satu indikator, seperti indikator kesuburan 

tanah apakah kesuburan di lahan tersebut baik 
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atau tidak. Kerusakan tanah bisa menjadi 

pertanda bahwa suatu lahan menuju 

kerusakan sebuah lahan. Karena banyaknya 

penggunaan lahan, kemungkinan terjadi 

kerusakan pada wilayah Desa Sukodono 

peluang terjadinya tinggi.  

Dari berbagai macam penggunaan lahan 

penelitian ini, bertujuan untuk Mengetahui 

status nilai kerusakan tanah, dan mengetahui 

alternatif yang tepat atas penggunaan 

aktivitas pada lahan khususnya usaha tani 

pada wilayah Desa Sukodono, Kecamatan 

Dampit, Kabupaten Malang. Memiliki hasil 

untuk menjaga kestabilan ekosistem 

menggunakan metode serta kaidah yang 

benar dalam pengelolaan lahan. Hasil lainnya 

juga membuat lahan tersebut bisa terjaga 

kualitasnya dalam jangka waktu yang lama, 

dan kelangsungan makhluk hidup yang 

bergantung pada hal tersebut juga bisa 

terjaga. 

 
Gambar 1. Peta Penggunaan Lahan Desa Sukodono, Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang

METODE  

Metode pengambilan sampel yang 

digunakan yakni dengan menggunakan 

metode survei purposive sampling. 

Pengambilan sampel tanah menggunakan 

batasan penggunaan lahan, ditemukan 3 

penggunaan lahan dengan 4 Komoditas 

tanaman, Tegalan dengan komoditas tanaman 

pisang, penggunaan lahan perkebunan 

dengan komoditas Kopi dan Salak, dan 

penggunaan lahan semak belukar komoditas 

tanaman semak. Penggunaan lahan di dapat 

dari data overlay peta Shapefile (SHP) 2020.  

Penelitian dilaksanakan di Desa 

Sukodono, Kecamatan Dampit, Kabupaten 

Malang. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode sampling yang menyesuaikan 

dengan parameter pengamatan yang akan 

dilakukan Analisis. Tanah terganggu dengan 

mengambil tanah agregat, tanah tidak 

terganggu dengan menggunakan ring tanah, 

dan tanah yang diambil secara steril dengan 

menggunakan bor biopori yang sebelumnya 

telah disterilkan menggunakan alkohol. 

Analisis parameter penelitian, dilakukan di 

Laboratorium Sumberdaya Lahan dan 

Kesehatan Tanaman Fakultas Pertanian UPN 

“Veteran” Jawa Timur, yang dilaksanakan 

pada Juli – Oktober 2022.Survey 

dilaksanakan sebelum pengambilan sampel 

untuk menentukan titik pengambilan sampel. 

Parameter yang diamati, diantaranya 

Ketebalan solum dengan mengukur 

kedalaman tanah, kebatuan permukaan 

dengan pengukuran lapang menggunakan 

imbangan batuan dalam satuan luas, 

komposisi fraksi menggunakan metode pipet, 

berat isi dengan gravimetri, porositas dengan 

perhitungan nilai berat isi dan berat jenis, 

derajat pelulusan air dengan permeabilitas, 

pH pH meter, daya hantar listrik dengan 

tahanan listrik, potensial redoks dengan 

tegangan listrik, dan jumlah mikroba 

menggunakan metode pengenceran. 

Pengambilan sampel berada di 12 titik, 
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diantaranya 3 ulangan pada setiap 

penggunaan lahan kemudian dengan 

kedalaman tanah, yaitu 0-20 cm, 20-40 cm, 

40-60 cm. Total sampel sebanyak 36 sampel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Lahan 

Karakteristik pada berbagai penggunaan 

lahan Desa Sukodono ini memiliki kesamaan, 

salah satunya wilayah tersebut memiliki 

Curah hujan yang tinggi pada tiap tahun. 

Curah hujannya mencapai 1.500 – 2.500 

mm/Tahun. Dari empat penggunaan lahan 

tersebut masing masing memiliki sistem olah 

tanah yang berbeda. Kebun salak & Tegalan 

memiliki nilai yang baik dari penggunaan 

lahan lainnya, dikarenakan pada penggunaan 

lahan ini dilakukan sistem olah tanah yang 

intensif. Sistem olah tanah yang intensif 

mempengaruhi beberapa parameter lainnya. 

Hal ini berbanding terbalik dengan 

penggunaan lahan Kopi, dimana pada lahan 

ini pengelolaan tanah tidak dilakukan secara 

intensif. Karena adanya hambatan berupa 

kemiringan lereng yang masuk dalam 

kategori Curam. Sehingga, apabila 

pengelolaan dilakukan secara intensif, akan 

berdampak pada tanah longsor hingga erosi. 

Sama halnya dengan lahan semak belukar, 

pada area semak belukar lahan tidak diolah 

dalam kurun waktu 13 tahun. Salah satu 

faktornya karena akses yang terbatas, 

kemiringan lereng yang nilainya tinggi. 

Ketebalan Solum 

Ketebalan solum (solum depth) adalah 

jarak vertikal dari permukaan tanah sampai 

ke lapisan yang membatasi keleluasaan 

perkembangan sistem perakaran(Firmansyah 

& Sukwika, 2020). Tebal solum menjadi salah 

satu parameter dari kerusakan tanah. Karena 

tanah yang solumnya tebal, produktif apabila 

digunakan untuk aktivitas pertanian. 

Sedangkan tanah yang solumnya tipis, rawan 

digunakan untuk aktivitas pertanian. Hal 

tersebut karena akar tidak bisa masuk lebih 

dalam pada lapisan tanah. Nantinya akan 

berpengaruh terhadap serapan hara dan 

ketahanan tanaman.  

Tabel 1. Hasil pengamatan ketebalan solum, 

Desa Sukodono, Kecamatan Dampit, 

Kabupaten Malang 

Penggunaan Lahan Solum (cm) 

Tegalan 91 

Salak 87 

Kopi 98 

Semak Belukar 67 

Ketebalan solum, di Desa Sukodono 

pada berbagai penggunaan lahan memiliki 

berbagai variasi, yakni ketebalan solum dari 

tipis hingga ke tebal. Menurut (Dibyosaputra, 

1998), dengan kelas kedalaman solum, 

disebutkan bahwa nilai 0–30 cm adalah 

solumnya sangat tipis, lalu 30 – 70 cm 

kedalaman solum tipis, 71–90 cm kedalaman 

solum sedang dan 91 – 150 cm adalah 

ketebalan solum yang tebal. 

Pada Tabel 1 penggunaan lahan Tegalan, 

vegetasinya berupa tanaman pisang yang di 

tumpang sari dengan tanaman kopi. Vegetasi 

di lahan tanaman kopi juga di tumpangsari 

dengan beberapa tanaman tahunan lainnya. 

Seperti jati, mahoni atau tanaman berkayu 

lainnya yang ada di sekitar lahan tegalan. 

Tanaman kopi yang identik dengan tanaman 

tahunan, sehingga memiliki morfologi bagian 

perakaran yang panjang. Sedangkan untuk 

penggunaan lahan yang solumnya paling 

rendah, berada di area semak belukar. Selain 

karena jenis tanamannya, penyebab ketebalan 

solum disini tipis adalah karena minimnya  

pengelolaan lahan. Karena di wilayah Desa 

Sukodono, lahan semak belukar untuk 

aktivitas bercocok tanam nya tidak ada, 

sehingga  pengelolaan lahan yang dilakukan 

pun jarang. Yang tersisa di wilayah hanyalah 

tanaman perdu bekas perkebunan teh. 

Dari data tersebut, parameter ketebalan 

solum di berbagai penggunaan lahan Desa 

Sukodono, tidak mengalami kerusakan. 

Karena tidak melebihi ambang batas, dimana 

ambang batas ketebalan solum < 20 cm 

menurut (PP No.150 TH 2000, n.d.). 

Kebatuan Permukaan 

Menurut (Abdulkarim et al., 2015) 

Kebatuan permukaan adalah persentase 

tutupan batu di permukaan tanah. Kebatuan 
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permukaan digambarkan sebagai banyaknya 

batu yang terlihat pada permukaan tanah pada 

luasan tertentu. Permukaan tanah yang 

didominasi oleh bebatuan menunjukkan 

bahwa daerah tersebut dimungkinkan telah 

mengalami erosi yang tinggi atau tingkat 

pembentukan tanah lebih rendah 

dibandingkan dengan tingkat kehilangan 

tanah. Akibatnya volume tanah di daerah 

tersebut menjadi sedikit sehingga tanah 

sebagai media produksi biomassa menjadi 

kecil Kebatuan permukaan merupakan 

jumlah batu yang ada pada suatu luasan yang 

diamati. Kebatuan permukaan juga 

menentukan apakah tanah tersebut rusak atau 

tidak. 

Tabel 2. Hasil pengamatan kebatuan 

permukaan, Desa Sukodono, Kecamatan 

Dampit, Kabupaten Malang 

Penggunaan Lahan (%) 

Tegalan 13 

Salak 15 

Kopi 10 

Semak Belukar 6 

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

Tabel 2, penetapan status kerusakan di 

wilayah berdasarkan parameter kebatuan 

permukaan adalah 0. Karena tiap penggunaan 

lahan, persentase jumlah kebatuan 

permukaannya tidak melebihi ambang batas, 

diatas >40%. Pada saat pengamatan lapang, 

terlihat bahwa wilayah Tegalan, Kebun salak 

memiliki jumlah kebatuan yang lebih banyak 

dibandingkan dengan wilayah  kebun kopi 

dan semak belukar. 

Wilayah Kebun kopi dan semak belukar 

memiliki nilai kebatuan permukaan yang 

rendah, hal ini dikarenakan di area Kebun 

salak, Tegalan tekstur nya lebih berpasir 

daripada wilayah kebun kopi dan semak 

belukar. Wilayah Kebun salak, Tegalan 

tekstur nya lebih berpasir daripada wilayah 

kebun kopi dan semak belukar.  Tekstur yang 

dominan pasir, memiliki batu yang cukup 

banyak dibandingkan tekstur yang dominan 

debu atau liat karena batuan yang ada di area 

tersebut, belum sepenuhnya lapuk 100%. 

Karena pada hakekatnya tanah yang dominan 

pasir terbentuk dari batuan-batuan beku serta 

batuan sedimen yang memiliki butiran besar 

dan kasar yang disebut dengan batu kerikil. 

Komposisi Fraksi 

Komposisi fraksi atau tekstur tanah 

merupakan Ukuran relatif partikel tanah 

dinyatakan dalam istilah tekstur, yang 

mengacu pada kehalusan dan kekasaran tanah 

(Alwi Akbar et al., 2018). Partikel pasir 

biasanya berukuran relatif lebih besar 

dibandingkan dengan partikel debu dan liat 

dimana mempunyai berat yang sama. 

Tabel 3. Hasil analisis komposisi fraksi tanah Desa Sukodono, Kecamatan Dampit, 

Kabupaten Malang 

Penggunaan  

Lahan 

%Fraksi 
Tekstur 

Pasir Debu Liat 

Tegalan 56,3 29,5 14,3 
Lempung 

Berpasir 

Salak 55,1 25,5 19,4 
Lempung 

Berpasir 

Kopi 42,5 39,2 18,3 Lempung 

Semak Belukar 42,5 34,2 23,3 Lempung 

Lahan di Tegalan dan kebun salak 

mempunyai tekstur lempung berpasir, 

dibandingkan dengan penggunaan lahan kopi 

dan semak belukar yang kelas tekstur 

lempungnya lebih dominan. Hal ini 

dikarenakan lahan di area kebun salak dan 

tegalan dilakukan pengelolaan tanah secara 

intens. Saat dilakukan survey lapang, 

terpantau area titik sampling dilakukan 

penyemprotan pupuk, adanya aktivitas olah 

tanah yang membuat tekstur tanah lebih 
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berpasir. Karena tanah diolah membuat tanah 

menjadi lebih gembur sehingga hal ini 

mempengaruhi tekstur tanah di area tersebut. 

Menurut wawancara dengan warga dan 

pengamatan lapang, lahan di wilayah Tegalan 

memang lebih gembur, karena olah tanah 

dilakukan intensif sekitar 7 hari atau 10 hari 

sekali dilakukan olah tanah. 

Lahan perkebunan salak disini memiliki 

tekstur lempung berpasir karena memang 

lahan di wilayah pengambilan sampel 

dilakukan  pengelolaan lahan. Menurut 

wawancara dengan pemilik kebun,  

pengelolaan lahan yang dilakukan di kebun 

salak, berupa pemberian pupuk kandang 

organik, dan adanya seresah daun dari 

tanaman salak itu sendiri yang membuat olah 

tanah disini baik.  

Lahan kopi pada area pengambilan 

sampel, cenderung berbeda cara tanamnya 

dengan area pengambilan lahan salak. Karena 

dari segi nilai tekstur tanah di area lahan kopi 

cenderung bertekstur lempung dan lempung 

berliat. Menurut wawancara dengan pemilik 

lahan di area pengambilan sampel, lahan kopi 

tidak dilakukan  pengelolaan lahan yang 

intens seperti beberapa lahan sebelumnya. 

Salah satu alasan tidak dilakukan  

pengelolaan lahan menurut pengamatan di 

lapangan, karena memang kemiringan lereng 

yang ada di wilayah masuk kategori curam. 

Jadi apabila dilakukan  pengelolaan lahan 

yang berlebihan akan mengakibatkan 

longsor. 

Penggunaan lahan semak belukar 

memiliki nilai fraksi berupa lempung dan 

lempung berliat. Karena memang tidak 

dilakukan aktivitas pertanian apapun. 

Menyebabkan tidak adanya aktivitas olah 

tanah apapun, sehingga lahan terbengkalai 

dan nilai fraksi tanah pun berpengaruh. 

Wilayah terletak di perbatasan desa dan 

merupakan wilayah bekas kebun teh yang 

kemudian oleh warga sekitar tidak 

dimanfaatkan kembali.  

Berat Isi 

Berat isi tanah (BI) adalah berat massa 

tanah per unit volume tanah. Berdasarkan 

hasil analisis dengan hasil dominan tanah 

memiliki nilai BI yang rendah, bisa diartikan 

bahwa tanah pada desa Sukodono kandungan 

bahan organiknya tinggi dan memiliki nilai 

ruang pori total yang tinggi sehingga 

memiliki nilai bobot isi rendah (Darmanto & 

Setiawan, 2021). Pemberian bahan organik 

dan nilai pori menjadi salah satu indikator 

nilai berat isi yang rendah. Berat Isi pada 

kedalaman tanah (0-20 cm) bernilai rendah 

disebabkan oleh pengaruh penggemburan 

oleh akar tanaman dan aktivitas mikrobia 

tanah. Sebaliknya, pada kedalaman tanah 

yang dalam, mungkin akan meningkat nilai 

berat isi disebabkan oleh proses pemadatan 

selama periode jenuh air atau oleh energi 

kinetik. 

 

Tabel 4. Hasil analisis berat isi Desa 

Sukodono, Kecamatan Dampit, Kabupaten 

Malang 

Penggunaan Lahan Berat Isi (g.cm3) 

Tegalan 0,99 

Salak 0,99 

Kopi 1,15 

Semak Belukar 1,19 

Hasil penelitian pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa area semak belukar 

memiliki nilai APA tinggi. Disebabkan oleh 

salah satu faktor, diantaranya karena lahan 

tersebut memang sudah tidak digunakan 

untuk aktivitas pertanian dalam jangka waktu 

yang lama. Penggunaan lahan kopi, pada 

penggunaan lahan tersebut memiliki nilai BI 

yang cukup tinggi dibandingkan dengan 

penggunaan lahan Tegalan dan Kebun salak. 

Faktor penyebabnya adalah karena di lahan 

kopi tidak dilakukan pengelolaan lahan yang 

intensif. Karena minimnya  pengelolaan 

lahan, menyebabkan tanah menjadi lebih 

padat. 

Penggunaan lahan Tegalan, dan kebun 

salak, Nilai berat isi dikatakan rendah 

dibandingkan dengan kebun kopi dan semak 

belukar. Faktor disebabkan oleh aktivitas 

olah tanam yang dilakukan secara intensif. 

Penyebabnya nilai BI rendah salah satunya 

karena adanya faktor bahwa  pengelolaan 

lahan yang intensif menyebabkan tanah 

https://doi.org/10.37637/ab.v6i1.1112


Agro Bali : Agricultural Journal                                                                                  e-ISSN 2655-853X 

Vol. 6 No. 1: 150-162, March 2023                                               https://doi.org/10.37637/ab.v6i1.1112 

 

155 

 

menjadi lebih gembur. Apabila tanah menjadi 

lebih gembur, maka nilai berat isi akan 

semakin menurun, karena tanah tidak dalam 

kondisi yang padat.  

Menurut Brouwer and Jenkins (2015) 

nilai BI yang baik untuk kondisi lahan yang 

diolah adalah kisaran untuk tanah pertanian 

yang sehat yaitu kurang dari 1,2 g.cm3. Nilai 

berat isi tanah lebih besar dari 1,2 g cm3 

artinya tanah telah mengalami proses 

pemadatan, dan nilai APA juga 

mempengaruhi kemampuan akar dalam 

menembus tanah. Menurut hasil penelitian 

SIAPA, menunjukkan bahwa tanah di 

berbagai penggunaan lahan di Desa 

Sukodono tidak melewati nilai ambang batas 

yang telah ditetapkan. Walaupun di lahan 

semak belukar tidak dilakukan  pengelolaan. 

Karena ambang batas kerusakan tanah pada 

parameter berat isi >1,4 g cm3. 

Porositas Total 

Menurut (Firdaus et al., 2013)Porositas 

tanah adalah ukuran yang menunjukkan 

bagian tanah yang tidak terisi bahan padat 

tanah yang terisi oleh udara dan air. Pori 

dalam tanah menentukan kandungan air dan 

udara dalam tanah serta menentukan 

perbandingan tata udara dan tata air yang baik 

. Porositas total atau ruang pori tanah 

merupakan ruang dalam tanah yang dapat 

ditembus oleh akar dan di dalamnya berisi 

udara berfungsi untuk respirasi akar.  

 

Tabel 5. Hasil analisis porositas total Desa 

Sukodono, Kecamatan Dampit, Kabupaten 

Malang 

Penggunaan Lahan Porositas 

Tegalan 58,91 

Salak 52,24 

Kopi 48,54 

Semak belukar 43,31 

Hasil dari tabel 5 menunjukkan bahwa 

nilai porositas paling baik terdapat pada 

penggunaan lahan di kebun salak, dan 

Tegalan. Hal karena pengaruh dari adanya 

aktivitas olah tanah. Salah satu penyebab 

dengan pemberian bahan organik. Pemberian 

pupuk organik meningkatkan aktivitas 

mikroba dalam tanah, sehingga 

meningkatkan nilai pori tanah, karena 

pertumbuhan mikroba dalam tanah 

membutuhkan oksigen. Karena kebutuhan 

tersebut, bisa dipastikan bahwa pengaruh pori 

tanah terhadap pemberian pupuk organik ini 

sejalan. 

Menurut penelitian (Arpindra Surya et 

al., 2017), olah tanah salah satunya dengan 

pemberian pupuk organik (pupuk kandang) 

dan adanya olah tanah berpengaruh nyata 

terhadap nilai porositas total tanah. Karena 

pengelolaan tanah yang intensif 

meningkatkan nilai pori tanah, dari segi nilai 

BI tanah menjadi tidak memadat sehingga 

pori pada tanah nilai nya meningkat. 

Pengelolaan tanah dengan memberikan 

pupuk kandang pada kebun salak dan pupuk 

organik pada tegalan memberikan nilai yang 

tinggi dibandingkan dengan penggunaan 

lahan kebun kopi dan semak belukar. 

Pemberian bahan organik dalam jangka 

waktu yang lama, juga dapat memberikan 

tingginya nilai porositas, walaupun ada 

penurunan nilai berat isi dikarenakan tanah 

menjadi lebih gembur dan kepadatan 

berkurang. 

Penggunaan lahan dengan nilai porositas 

yang paling rendah ada di semak belukar, 

salah satu penyebabnya karena memang di 

penggunaan lahan tersebut sudah tidak 

digunakan aktivitas pertanian dan tidak 

diolah. Aktivitas pertanian tidak dilakukan, 

karena kondisi di lahan tersebut yang 

aksesnya sulit dan terletak di area yang nilai 

kemiringannya curam, sehingga apabila 

dilakukan aktivitas pertanian akan 

menyebabkan terjadinya longsor hingga 

erosi. Lahan semak belukar memang bekas 

dari kebun teh, dan sekarang aktivitas 

pertanian nihil terjadi. Pemadatan tanah 

kemungkinan besar terjadi, sehingga akan 

mempengaruhi nilai porositas tanah yang 

kecil. Begitu pula dengan penggunaan lahan 

untuk kebun kopi. Dari data yang telah 

disebutkan sebelumnya, di lahan kopi 

memang olah tanah dilakukan dengan tidak 

intensif.  
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Ruang pori dalam tanah menentukan 

kandungan air dan udara dalam tanah serta 

menentukan perbandingan tata udara dan tata 

air yang baik. Demikian akan meningkatkan 

kemampuan menahan air. Namun jika terjadi 

penurunan bahan organik tanah maka akan 

menyebabkan terjadinya peningkatan berat 

isi tanah, penurunan porositas tanah, 

stabilitas agregat, dan kadar air kapasitas 

lapang (Li, et al. 2007). 

Derajat Pelulusan Air 

Pengukuran derajat pelulusan air, 

menggunakan metode pengukuran dengan 

permeabilitas. Permeabilitas sendiri memiliki 

peran penting, salah satunya mempengaruhi 

kualitas tanah. Kualitas dalam hal 

kemampuan meloloskan air atau udara, juga 

dipengaruhi oleh porositas tanah. Oleh 

karena itu, porositas dan permeabilitas 

memiliki nilai yang berbanding lurus. Seperti 

kemampuan aktivitas gerak akar tanaman, 

aktivitas drainase udara dan air. Semakin 

besar ukuran porositas tanah, nilai 

permeabilitas pun juga semakin tinggi. 

 

Tabel 6. Hasil analisis derajat pelulusan air 

Desa Sukodono, Kecamatan Dampit, 

Kabupaten Malang 

Penggunaan Lahan Permeabilitas 

Tegalan 5,77 

Salak 4,55 

Kopi 2,65 

Semak Belukar 1,32 

Hasil dari tabel 6 pada Penggunaan lahan 

kebun salak, dan Tegalan memiliki nilai yang 

tinggi dari penggunaan lahan kebun kopi dan 

semak belukar. Penggunaan lahan Tegalan 

memiliki nilai permeabilitas tertinggi, 

kemudian diikuti oleh kebun salak. Kedua 

penggunaan lahan kebun salak dan tegalan 

memiliki nilai tinggi dikarenakan adanya 

aktivitas olah tanah yang intensif.  

Pengelolaan tanah yang intensif memang 

sangat berpengaruh terhadap porositas tanah, 

sehingga nilai permeabilitas juga ikut 

terpengaruh. 

Penggunaan lahan yang memiliki nilai 

permeabilitas paling rendah diantara 

penggunaan lahan lainnya yakni Semak 

belukar dan penggunaan lahan kebun kopi. 

Nilai permeabilitas sejalan dengan nilai 

porositas total tanah. Tanah yang memiliki 

porositas dan permeabilitas yang rendah 

mempengaruhi banyak hal, karena 

permeabilitas berbanding lurus dengan 

porositas tanah, Dariah, et al (2006) 

menyebutkan bahwa ukuran pori dan adanya 

hubungan antara pori tanah sangat 

menentukan apakah tanah mempunyai 

permeabilitas rendah atau tinggi dimana 

permeabilitas juga mungkin mendekati nol 

apabila pori-pori tanah sangat kecil, seperti 

tanah liat. Apabila nilai pori tinggi maka 

permeabilitas tinggi. Sirkulasi air dan udara 

dipengaruhi oleh pori tanah. Permeabilitas 

yang tidak lancar akan mengakibatkan 

menghambat laju sirkulasi air dan udara yang 

ada di dalam tanah. Mengakibatkan laju 

penetrasi akar untuk masuk lebih dalam pada 

lapisan tanah menjadi terhambat. Karena 

tanah akan susah ditembus oleh akar, 

sehingga daerah pemanjangan akar juga akan 

semakin pendek. Semakin pendeknya daerah 

pemanjangan akar maka volume akar juga 

kecil, sehingga kemampuan penyerapan 

nutrisi oleh akar juga akan semakin kecil. 

Nilai pH, Daya Hantar Listrik dan 

Potensial Redoks 

Menurut (Wilson et al., 2015)Sifat kimia 

tanah merupakan aktivitas ion yang tidak 

dapat dilihat secara langsung. Sifat kimia 

tanah dapat diuji dengan menggunakan bahan 

bahan dengan kandungan kimia agar 

mendapatkan hasil rekomendasi dalam 

pemupukan nutrisi tanaman (Priyadarshini & 

Santoso, 2021) Sifat kimia terdiri dari pH, 

Redoks dan Daya hantar listrik, dan terdiri 

dari kandungan unsur hara (Kumolontang et 

al., 2017).  

Sifat kimia tanah mempunyai pengaruh 

terhadap tanah. Salah satu pengaruhnya 

karena proses yang ada di dalam tanah, salah 

satunya Seperti laju dekomposisi tanah, 

serapan unsur hara dan mineral, yang 
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mempengaruhi pertumbuhan tanaman berupa 

ketersediaan unsur hara. Ketersediaan unsur 

hara ini mempengaruhi tinggi rendahnya sifat 

kimia seperti pH, daya hantar listrik dan 

potensial redoks Menurut (Maroeto, Fauzi, et 

al., 2022)kekurangan unsur hara pada tanah 

dapat mengakibatkan penurunan kualitas 

lahan (degradasi lahan), salah satu 

penyebabnya hilangnya unsur hara akibat 

proses pencucian mineral atau unsur hara 

tanah yang terjadi di dalam tanah.

 

Tabel 7. Hasil analisis kimia tanah (pH, daya hantar listrik dan potensial redoks) Desa 

Sukodono, Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang 

Penggunaan Lahan pH 
Daya Hantar 

Listrik (mS/cm) 

Potensial 

Redoks (mV) 

Tegalan 5,20 0,13 69,71 

Salak 5,50 0,21 76,17 

Kopi 5,32 0,17 82,89 

Semak Belukar 5,25 0,27 71,66 

Nilai pH pada berbagai penggunaan 

lahan termasuk kedalam golongan agak 

masam, karena memiliki nilai pH < 7. 

Pengaruh dari pH tanah, berhubungan dengan 

serapan unsur hara. Pemberian bahan organik 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan pH 

meskipun di tanah yang masam, tergantung 

pada tingkat kematangan, dan jenis tanahnya 

(Afandi et al., 2015). Apabila pH memiliki 

nilai 6 – 7 memiliki sistem serapan hara yang 

baik, karena nilai pH tersebut sebagian besar 

unsur hara bisa terserap dengan optimal ke 

dalam tanah. 

Suud et al., (2015) mengungkapkan 

bahwa Kandungan air dalam tanah yang 

sudah terlalu jenuh menghasilkan nilai 

pengukuran daya hantar listrik tanah lebih 

didominasi oleh adanya Konduktivitas 

elektrik atau electrical conductivity (EC) 

menyebabkan kandungan air jenuh daripada 

nilai daya hantar listrik, terjadi akibat 

kandungan ion hara yang telah terhidrolisis. 

Analisis Daya hantar listrik di berbagai 

penggunaan lahan, menunjukkan bahwa nilai 

daya hantar listrik di berbagai penggunaan 

lahan di Desa Sukodono tergolong baik 

menurut kriteria baku kerusakan lahan dan 

tidak melebihi ambang batas. Karena dimana 

pada tingkat kepadatan tanah tinggi memiliki 

hasil pengukuran daya hantar listrik, yang 

memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan pada 

tingkat kepadatan tanah yang rendah. Dari 

hasil tersebut bisa dinyatakan bahwa di 

wilayah tersebut tidak mengalami kerusakan 

tanah, karena ambang batas dari daya hantar 

listrik yakni > 4,0 mS/cm. 

Analisis nilai potensial redoks tanah di 

berbagai penggunaan lahan, menunjukkan 

bahwa seluruh penggunaan lahan mengalami 

kerusakan. Karena nilainya melebihi ambang 

batas, dimana ambang batas yang telah 

ditetapkan oleh PP No.150 TH 2000, 

menyatakan bahwa ambang batas dari redoks 

yakni < 200mV. Salah satu penyebab 

tingginya nilai potensial redoks karena curah 

hujan yang tinggi. Desa Sukodono memiliki 

curah hujan yang nilainya tinggi. Sehingga 

hal mempengaruhi dari penilaian potensial 

redoks. Akibat dari curah hujan yang tinggi, 

menyebabkan tanah terjadi pelepasan ion ion 

yang dibutuhkan dalam tanah. Selain itu, 

tingginya aktivitas mikroba dan tingginya 

nilai bahan organik mempengaruhi tinggi 

rendahnya nilai redoks. Karena tingginya 

aktivitas mikroba yang terjadi di dalam tanah, 

menyebabkan kandungan O2 dalam tanah 

menurun, sehingga menyebabkan nilai 

redoks menjadi rendah. Aktivitas mikroba 

dipengaruhi oleh pemberian bahan organik, 

dimana semakin banyak pemberian bahan 

organik mempengaruhi aktivitas mikroba di 

dalamnya. 
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Selain aktivitas mikroba dan pengaruh 

curah hujan, pengelolaan tanah juga 

mempengaruhi nilai redoks. Pengelolaan 

lahan yang intensif meningkatkan nilai 

oksidasi terhadap tanah. Salah satu contoh 

peningkatan olah tanah yang dilakukan 

dengan mencabuti gulma, atau tidak adanya 

gulma pada penggunaan lahan menjadi 

pertanda bahwa suatu lahan mengalami 

oksidasi. Pada lahan kebun kopi, nilai redoks 

dikatakan tinggi karena tidak ditumbuhi oleh 

adanya gulma. Karena tutupan lahan yang 

mencapai 70%, sehingga dipastikan gulma 

tidak bisa tumbuh dengan baik pada area 

yang tidak disinari matahari dengan intensitas 

yang tinggi. Teori tersebut juga berlaku pada 

area kebun salak, dimana rerata nilai redoks 

termasuk tinggi. Karena wilayah kebun salak 

memiliki tutupan lahan yang nilainya tinggi. 

Seperti yang telah dijelaskan dalam 

penelitian Maroeto, Priyadarshini, et al., 

(2022), dinyatakan bahwa nilai redoks antara 

0 – 100 mV masuk kedalam status redoks 

sedang. Pernyataan yang telah dijelaskan 

oleh Prasetyo & Thohiron, (2013) menyebutkan 

bahwa apabila nilai redoks >200 mV maka 

tanah mengalami proses reduktif.  

Jumlah Mikroba 

Jumlah mikroba, memiliki peran penting 

dalam pemanfaatan usaha tanam atau di 

bidang pertanian itu sendiri. Menurut 

Saraswati et al., (2004) fungsi mikroba di 

dalam tanah digolongkan menjadi empat, 

yaitu Sebagai penyedia unsur hara dalam 

tanah, Perombak bahan organik dan 

mineralisasi organik  dalam tanah, Memicu 

laju pertumbuhan tanaman, Serta bisa 

dikendalikan sebagai agen hayati untuk 

pengendali hama dan penyakit pada tanaman. 

Mikroba juga memiliki peranan yang 

berpengaruh terhadap sifat kimia dan fisik di 

dalam tanah. 

Tabel 8. Hasil analisis jumlah mikroba Desa Sukodono, Kecamatan Dampit, Kabupaten 

Malang 

Penggunaan 

Lahan 
Rerata (cfu/g) 

Bakteri 106 Jamur 104 

 Tegalan 111 8,1 

Salak 160,6 11,3 

Kopi 79,7 5,4 

Semak Belukar 80,9 7,5 

Hasil pengamatan pada tabel 8 analisis 

jumlah mikroba, bahwa aktivitas pemberian 

bahan organik dan olah tanah menjadi salah 

satu indikator aktivitas mikroba dalam tanah. 

Dari tekstur dan pori tanah, apabila 

persentase tekstur dan pori tanahnya 

memiliki nilai tinggi, maka aktivitas 

mikrobanya banyak. Sehingga kesuburan 

tanah dan kualitas tanah semakin meningkat. 

Salah satu penggunaan lahan yang memiliki 

nilai tekstur tinggi adalah penggunaan lahan 

kebun salak dan tegalan. Karena pengaruh 

pemberian bahan organik, juga menjadi 

alasan mengapa aktivitas mikroba menjadi 

banyak. Karena aktivitas mikroba 

menyebabkan terjadinya penguraian zat yang 

berbahaya agar tidak mempengaruhi kualitas 

tanah. Selain itu, aktivitas mikroba juga dapat 

menyebabkan laju Permeabilitas dalam tanah 

menjadi lancar. Aktivitas mikroba yang 

banyak juga bisa membuat proses pelapukan 

berjalan cepat, dimana hasil dari aktivitas 

pelapukan tersebut bisa menghasilkan 

humus. Humus berperan penting terhadap 

peningkatan kesuburan dalam tanah. 

Penggunaan lahan kebun kopi dan semak 

belukar memiliki nilai yang rendah karena 

tidak dilakukan aktivitas olah tanah yang 

intensif. Karena memang di area tersebut 

tidak memungkinkan dilakukan aktivitas olah 

tanah yang berlebih karena kemiringan lereng 

yang masuk dalam kategori curam. Apabila 

dilakukan aktivitas olah tanah yang 
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berlebihan menyebabkan terjadinya erosi 

hingga tanah longsor.  

Aktivitas Mikroba dapat meningkatkan 

beberapa kandungan yang ada dalam tanah, 

seperti kandungan N yang di dapat dari 

fiksasi nitrogen dari bakteri rhizobium yang 

ada di rhizosfer. Tanaman memiliki tumbuh 

kembang yang baik apabila memperoleh 

manfaat dari aktivitas tersebut. Menyebabkan 

meluasnya sistem perakaran, sehingga bisa 

juga memperluas cakupan akar dalam 

menyerap unsur hara. Aktivitas mikroba juga 

dapat melarutkan beberapa unsur hara yang 

terikat, dan mengikat unsur hara yang 

terlepas.  

Penetapan Status Kerusakan Tanah 

Penetapan status kerusakan tanah untuk 

produksi biomassa, memiliki parameter yang 

menentukan batasan kerusakan tanah dari 

suatu pengamatan (sampling). Parameter 

kerusakan tanah, telah diatur dalam PP 

No.150 TH 2000 dan ditetapkan kembali 

dalam Permen LH No. 7 Th 2006. Parameter 

untuk menentukan status kerusakan tanah ada 

10, diantaranya ketebalan solum, kebatuan 

permukaan, komposisi fraksi, berat isi, 

porositas total, Derajat pelulusan Air, pH, 

daya hantar listrik, redoks, dan jumlah 

mikroba. 10 parameter dikaji apakah nilainya 

melebih ambang batas yang telah ditetapkan. 

Apabila nilainya melebihi ambang batas, 

maka nilai frekuensi relatif dinyatakan dalam 

persentase banyaknya kerusakan pada 

wilayah pengamatan. Ditetapkan skor 

frekuensi relatif kerusakannya, sehingga 

didapat penetapan status kerusakan dari nilai 

frekuensi relatif tersebut. 

Tabel 9. Penetapan status kerusakan tanah Desa Sukodono, Kecamatan Dampit, 

Kabupaten Malang 

Parameter 
Ambang 

Kritis 
Tegalan Salak Kopi 

Semak 

belukar 
FR SFR 

Ketebalan Solum (cm) (s) < 20 cm 91 87 98 67 0%  

Kebatuan Permukaan (%) (b) > 40 % 13 15 10 6 0%  

Komposisi Fraksi (%) (f) 
> 80% Pasir 

kuasrtik 
56.3 55.102 42.5 42.5 0% 

 

Berat Isi (g/cm3) (n) >1,4 g/cm3 0.99 0.99 1.15 1.19 0%  

Porositas Total (%) (p) <30% ; >70% 58.91 58.91 58.91 58.91 0%  

Derajat Pelulusan Air 

(cm/jam) (d) 
< 0,7 cm/jam; 

> 8,0 cm/jam 
5.77 4.55 2.65 1.32 0% 

 

pH (H2O) (a) < 4,5 ; >8,5 5.2 5.5 5.32 5.25 0%  

Daya Hantar Listrik (mS/cm) 

(e) 
>4,0 mS/cm 0.13 0.21 0.17 0.27 0% 

 

Redoks (mV) (r) < 200 mV 69.71 76.17 82.89 71.66 100% 4 

Jumlah Mikroba (m) Cfu/g 

tanah 

< 102 Bakteri 111 160.6 79.7 80.9 0%  

< 102 Jamur 8.1 11.3 5.4 7.5 0%  

Jumlah Skor 4 

Status Kerusakan R 1 - Rusak Ringan (Batasan: Redoks) 

Keterangan: SFR (Skor Frekuensi Relatif) & FR (Frekuensi Relatif) 

 

Penetapan status kerusakan tanah, di 

berbagai penggunaan lahan Desa Sukodono, 

Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang lahan 

mengalami kerusakan ringan. Faktor 

pembatasnya adalah parameter nilai redoks. 

Parameter redoks yang didapat mengalami 

kerusakan tanah yang signifikan, terlihat dari 

nilai frekuensi relatif dimana menunjukkan 

100%, selanjutnya skor frekuensi relatifnya 

sebesar 4. Terlihat dari tabel 9, bahwa 

parameter lain memiliki nilai yang jauh dari 

ambang batas atau dinyatakan tidak 

mengalami kerusakan. Dasar penetapan ini 
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berdasarkan Permen LH No. 7 Th 2006 yang 

telah ditetapkan terkait nilai status kerusakan.  
 

SIMPULAN 

Penelitian Kajian Baku Kerusakan 

Tanah untuk Produksi Biomassa Desa 

Sukodono Kecamatan Dampit Kabupaten 

Malang didapatkan simpulan bahwa, dari 

empat penggunaan lahan yang ada, seluruh 

wilayah mengalami kerusakan di tingkat 

yang ringan. Dengan batasan kerusakan 

yakni ada pada parameter potensial redoks. 

Parameter lainnya tidak mengalami 

kerusakan, walaupun pada beberapa 

penggunaan lahan tidak dilakukan olah tanah 

yang intensif.  
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